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2. TINJAUAN TEORI DAN ANALISA DATA

2.1 Tinjauan Tentang Kepariwisataan
2.1.1 Definisi Pariwisata

Menurut Institute of Tourism in Britain (sekarang Tourism Society in
Britain), pariwisata adalah kepergian orang-orang sementara dalam jangka waktu
pendek ke tempat-tempat tujuan di luar tempat tinggal dan pekerjaannya sehari-
hari serta kegiatan-kegiatan selama berada di tempat-tempat tujuan tersebut; yang
mencakup kepergian untuk berbagai maksud, termasuk kunjungan seharian atau
darmawisata/ekserkusi (dalam Pendit 33). Sedangkan menurut Robert Mclntosh
dan Shashikant Gupta menjelaskan bahwa pariwisata adalah gabungan gejala dan
hubungan yang timbul dari interaksi wisatawan, bisnis, pemerintah tuan rumah
serta masyarakat tuan rumah dalam proses menarik dan melayani wisatawan-
wisatawan serta para pengunjung lainnya. E. Guyer-Fleuler dalam bukunya yang
berjudul Handbuch des Schweizerischen Volkwirtshaft, merumuskan bahwa
pariwisata dalam arti modern adalah merupakan gejala jaman sekarang yang
didasarkan atas kebutuhan akan kesehatan dan pergantian hawa, penilaian yang
sadar dan menumbuh terhadap keindahan alam, kesenangan dan kenikmatan alam
semesta, dan pada khususnya disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagai
bangsa dan kelas dalam masyarakat sebagai hasil perkembangan perniagaan,
industri dan perdagangan serta penyempurnaan alat-alat pengangkutan (dalam
Pendit 34).

Di Indonesia istilah pariwisata mulai digunakan pada awal tahun 1960-an.
Dua orang budayawan Indonesia, yaitu Prof. Mr. Moh. Yamin dan Prof. Dr.
Prijono memberikan istilah pariwisata untuk mengganti istilah tourism atau travel,
yang konotasinya dapat terkait dengan selera rasa pleasure, excitement,
entertainment, adventura, dan sejenisnya. Istilah pariwisata berasal dari bahasa
Sansekerta yang terdiri dari pari yang memiliki arti penuh, lengkap, berkeliling;
wis (man) yang memiliki arti rumah, properti, kampung, komunitas; dan ata yang

memiliki arti pergi terus-menerus, mengembara (roaming about). Ketiga kata ini
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apabila dirangkai menjadi satu kata akan melahirkan istilah pariwisata yang
berarti pergi secara lengkap meninggalkan rumah (kampung) berkeliling terus-
menerus. Dalam penggunaannya istilah pariwisata sebagai pengganti istilah
tourism dan travel diberi makna oleh pemerintah Indonesia, yaitu mereka yang
meninggalkan rumah untuk mengadakan perjalanan tanpa mencari nafkah di
tempat-tempat yang dikunjungi sambil menikmati kunjungan mereka (dalam
Pendit 3).

2.1.2 Sejarah dan Perkembangan Kepariwisataan di Dunia

Pada awalnya pariwisata memiliki arti mengadakan perjalanan, atau sering
disebut travel atau tourism. Pada jaman Yunani Kuno (600 SM - tahun 200 M),
pariwisata dilakukan oleh para ahli pikir dan guru, seperti Socrates, Xenophon
dan lain-lain, yang melakukan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain.
Sedangkan di Negara timur dilakukan oleh para rishi dan guru agama (dibuktikan
oleh peninggalan Mahenjo Daro dan Harappa di daratan Bengawan Sindu). Pada
jaman pemerintahan Alexandria Agung (30-200 M) perjalanan dilakukan oleh
para tentara, pahlawan dan para petualang dalam jarak yang jauh melebihi batas
negara. Pada jaman kebangkitan Islam, perjalanan dilakukan oleh kaum sufi, ahli
agama, kiai dan para haji sampai ke Afrika Utara, Semenanjung Gibraltar dan
Eropa. Sedangkan di Timur, (850-1200 M) perjalanan dilakukan oleh para
sejarawan, kaum cendikiawan, petualang, ahli pikir (seperti Chang Kun, Fa Hien,
| Tsing, lbnu Batuta, Marcopolo, Bernie dan lain-lain). Selanjutnya pada jaman
kebangkitan nasional, perjalanan dilakukan oleh para ahli pikir, seniman, guru,
sejarawan, ilmuwan dan mencapai setiap orang yang ingin ‘menemukan sesuatu’
yang baru (1450-1550 M). Baru pada pertengahan abad 19, perjalanan
mempunyai bentuk yang agak jelas (Pendit 5).

Pada tanggal 5 Juli 1841, Thomas Cook menyelenggarakan apa yang
sekarang dinamakan paket wisata atau inclusive tour yang pertama. Paket wisata
yang diselenggarakan yaitu berupa perjalanan pulang pergi dengan menggunakan
kereta api dari Leicester ke Loughborough untuk melihat sebuah pameran. Berkat

promosi yang dilakukan lewat iklan, jumlah peserta paket wisata tersebut
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mencapai 570 orang. Selanjutnya Thomas Cook mendirikan sebuah perusahaan
perjalanan wisata dengan menggunakan namanya sendiri, yaitu Thomas Cook.
Pada tahun 1855, Thomas Cook memperluas penyelenggaraan paket wisata ke
daratan Eropa dengan tujuan memasarkan sebuah pameran di Paris. Paket wisata
berkeliling dunia diselenggarakan pertama kali oleh Thomas Cook pada tahun
1872.

Salah satu faktor psikologis yang menunjang keberhasilan paket wisata
Thomas Cook, yaitu sifat konvensional yang ada pada setiap orang. Sifat
konvensional tampil dalam bentuk pertentangan batin, yaitu keinginan untuk
melihat dan mengalami hal-hal baru, namun di lain pihak ada rasa cemas dan
takut terhadap hal yang tidak dikenal karena merupakan produk baru. Pada waktu
itu, kereta api (KA) masih merupakan produk baru. Banyak orang yang merasa
cemas dan takut berpergian dengan menggunakan KA. Sehubungan dengan sifat
kontoversi tersebut, maka dalam melakukan kegiatan wisata, diperlukan jaminan
keamanan dalam menghadapi hal-hal yang tidak dikenalnya. Jaminan keamanan
tersebut diberikan melalui paket wisata Thomas Cook. Dengan mengikuti paket
wisata bersama banyak orang, maka kecemasan terhadap KA sebagai produk baru
menjadi berkurang. Selain itu, dalam paket wisata semua telah diurus dan diatur
oleh perusahaan perjalanan yang bersangkutan, sehingga menimbulkan rasa puas
pada para pesertanya.

Dengan makin meluasnya jaringan jalur KA, maka kegiatan wisata makin
berkembang, baik secara perseorangan maupun dengan mengikuti paket-paket
wisata. Selain itu, kapal uap juga berperan penting terhadap perkembangan
kegiatan wisata internasional, khususnya perjalanan antar benua yang terpisah
oleh lautan. Pelayaran ke timur (termasuk Indonesia dan Australia) makin

meningkat sejak dibukanya Terusan Suez pada tahun 1858.

2.1.3 Sejarah dan Perkembangan Kepariwisataan di Indonesia
Pembangunan prasarana, sarana dan fasilitas untuk keperluan rekreatif
pada jaman dahulu juga terjadi di Indonesia. Dari buku-buku sejarah, dapat

diketahui bahwa pada abad ke-5, Raja Tarumanegara membuat kapal yang cukup
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besar untuk keperluan pengairan, transportasi dan rekreasi. Tidak hanya itu,

banyak raja-raja lain di Indonesia yang memerintah pada jaman dahulu

membangun berbagai sarana untuk keperluan yang bersifat rekreatif. Sarana yang
dibangun antara lain:

a. Taman Narmada, yang dibangun pada abad ke-17 sebagai tempat
peristirahatan raja-raja Lombok.

b. Kolam Segaran di Trowulan, dekat Mojokerto, Jawa Timur, yang dibangun
pada jaman kejayaan Kerajaan Majapahit untuk keperluan rekreasi, selain
digunakan untuk persediaan air di musim kemarau.

c. Tasi Ardi di Banten Lama, yang dibangun oleh Maulana Jusuf pada abad ke-
16 untuk keperluan irigasi, persediaan air minum bagi keraton Surosowan, dan
untuk keperluan rekreasi.

d. Gunongan, yang dibangun oleh Sultan Iskandar Muda sebagai tempat

peristirahatan dan bersantai bagi permaisurunya.

Secara garis besar, perkembangan pariwisata di Indonesia dibagi menjadi
masa pra-kemerdekaan dan masa pasca kemerdekaan. Masa pra-kemerdekaan
terbagi menjadi periode masa Hindia Belanda dan periode pendudukan jepang.
Sedangkan masa pasca kemerdekaan terbagi menjadi periode 1945-1955, periode
1955-1965, periode 1965-1969 (periode transisi), periode 1969-1983 (periode
awal pelita), dan periode 1983-1993 (periode bebas visa atau periode akhir PJP-1)
(Ferbianty 1).

2.1.3.1 Periode Hindia Belanda

Kegiatan kepariwisataan yang dikenal sekarang ini telah ada sejak jaman
pemerintahan Hindia Belanda. Namun pada saat itu yang menikmatinya hanya
terbatas pada orang-orang Belanda dan beberapa orang asing lainnya. Pada masa
ini, kunjungan wisatawan asing masih agak terbatas. Selain karena masalah
transportasi yang terbatas, pemerintah Hindia Belanda merasa khawatir bangsa

lain akan tertarik dengan kekayaan alam Indonesia. Oleh karena itu pemerintah
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Hindia Belanda membatasi dan mengawasi dengan ketat kunjungan dan ruang
gerak dari orang-orang asing non Belanda.

Pada tahun 1897, seorang wanita berkebangsaan Amerika, Eliza Ruhamah
Scidmore menulis sebuah buku yang berjudul Java, The Garden of the East.
Dalam bukunya menceritakan akan kunjungan dan pengalaman Eliza sewaktu
melakukan perjalanan di Jawa, Madura dan Bali. Dalam pengantar bukunya, Eliza
menyinggung tentang buku yang berjudul Guide to the Dutch East Indies yang
ditulis oleh Dr. J.F. Van Bemmelen dan Kolonel J.B. Hoover. Buku tersebut
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Rev. B.J. Berrington. Hal ini
menunjukkan bahwa pada akhir abad 19, Indonesia sudah dikunjungi oleh
wisatawan asing dan juga diketahui bahwa pada masa itu telah ada buku petunjuk
wisata tentang Indonesia.

a. Organisasi dan Publikasi Kepariwisataan

Pada tahun 1910, Gubernur Jenderal A.W.F. Idenburg (1909-1916)
membentuk Vereeniging voor Toeristen Verkeer (VTV), yang merupakan
sebuah badan resmi Pemerintahan Hindia Belanda yang mengatur arus lalu
lintas dan kegiatan kepariwisataan di Hindia Belanda sekaligus juga berfungsi
sebagai biro perjalanan resmi (officieel touristen bureau), menyelenggarakan
kegiatan pariwisata (tours), menerbitkan informasi wisata baik dalam bentuk
brosur maupun buku. Pada tahun 1913, telah ada buku penuntun wisata (guide
books) yang menjelaskan daerah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali,
Lombok, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Toraja, dan
Banten, yang semuanya ditulis dalam bahasa Inggris. Informasi wisata tidak
hanya diterbitkan oleh VTV saja. Banyak organisasi, Kantor Informasi
Wisata, dan biro perjalanan yang menerbitkan bahan-bahan informasi wisata
serupa, misalnya Kantor Informasi Wisata Garut menerbitkan Java Tour
Guide; rubrik Where to go and what to see, Hints for tourist, Recommended
hotels, Snapshots and Photographs yang dimuat dalam koran mingguan
Weekly Illustrated Newspaper; Hotel Dieng Wonosobo yang menerbitkan
Guide to see Dieng Plateau (1923).
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Biro Perjalanan Pertama

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pemerintah kolonial Belanda
khawatir kekayaan Indonesia diincar oleh bangsa lain, sehingga kunjungan
dan ruang gerak orang asing non Belanda diawasi dan dibatasi oleh
pemerintah Belanda. Walaupun demikian kunjungan wisatawan asing
nampaknya dianggap cukup penting bagi keuangan pemerintah Hindia
Belanda, sehingga dibuka kantor-kantor kepariwisataan di beberapa negara
lain, salah satunya adalah Official Tourist Bureau for Holland and The
Netherlands Indies di paris yang berdiri pada tahun 1920. Perkembangan
transportasi laut pada saat itu juga meningkatkan minat masyarakat Belanda
dan Eropa untuk berkunjung ke Hindia Belanda atau yang sekarang dikenal
dengan sebutan Indonesia. Kegiatan wisata di Hindia Belanda makin
meningkat setelah Van Weerden Poelman, Van Der Hoop, dan Van Den
Broele mempelopori perhubungan udara antar negara Belanda dan Hindia
Belanda dengan menggunakan pesawat Fokker F-VII “H-NACC” pada tahun
1924. Dengan meningkatnya kegiatan wisata ke Hindia Belanda maka sebuah
perusahaan perjalanan Belanda Lissonne Lindermann (disingkat Lislind)
membuka cabang di Batavia pada tahun 1926. Makin meningkatnya sarana
transportasi antara Eropa dan Hindia Belanda mengakibatkan makin
meningkatnya arus kunjungan wisatawan asing ke Indonesia. Menurut catatan
the Netherland Indies Official Tourist Bureau yang dikutip oleh Himpunan
Perintis Kepariwisataan periode Juni-Desember 1926, wisatawan asing yang
berkunjung ke Hindia Belanda berjumlah 8147 orang. Sehubungan dengan hal
tersebut, di kota-kota pelabuhan mulai didirikan hotel-hotel berstandard
internasional, misalnya Hotel Des Indies di Batavia, Grand Hotel di Makassar.
Selain itu, prasarana jalan raya dan sarana transportasi kereta api di Jawa
mulai dikembangkan. Kemajuan ini didukung dengan perkembangan saranan

akomodasi di daerah pedalaman dan pegunungan yang berhawa sejuk.
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2.1.3.2 Periode Pendudukan Jepang

Pada masa Perang Dunia Il dan masa pendudukan Jepang, segala bentuk
kegiatan wisata, baik internasional maupun domestik dihentikan. Obyek-obyek
wisata terbengkalai dan segala sarana wisata diambil alih oleh tentara Jepang,
untuk dijadikan rumah sakit atau asrama tentara. Sedangkan hotel-hotel terbaik

dijadikan tempat pemukiman para perwira dan pembesar Jepang.

2.1.3.3 Periode 1945-1955
Setelah kegiatan wisata sempat terhenti pada masa Perang Dunia Il dan

masa pendudukan Jepang, perkembangan wisata di Indonesia mulai terlihat titik

terang pada masa kemerdekaan Indonesia.

a. Honet
Pada tahun 1946, dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Wakil Presiden
Indonesia, Drs. Moh. Hatta, maka dalam lingkungan Kementrian Perhubungan
dibentuk bagian Hotel dan Tourisme yang disingkat menjadi Honet. Tugas
dari Honet adalah melanjutkan pengelolaan hotel-hotel bekas milik Belanda.
Tindakan pertama yang dilakukan Honet adalah mengganti nama hotel-hotel
bekas milik Belanda menjadi Hotel Merdeka. Namun pada tahun 1949, setelah
perjanjian Konferensi Meja Bundar dilaksanakan, semua perusahaan bekas
milik Belanda yang dinasionalisir harus kembali kepada pemiliknya, sehingga
Honet tidak berfungsi lagi dan akhirnya dibubarkan.

b. Sergahti
Pada tahun 1952, dibentuk Keppres Pembentukan Panitia Inter Departemental
Urusan Tourisme. Tugas dari kepanitiaan ini adalah mengusahakan
kemungkinan dijadikannya Indonesia sebagai Tourist Destination atau Daerah
Tujuan Wisata (DTW). Namun pada kenyataannya, panitia yang telah
dibentuk ini tidak dapat bekerja dengan maksimal, sehingga pada tahun 1953
didirikan Serikat Gabungan Hotel dan Tourisme Indonesia atau disingkat
Sergahti. Hampir semua hotel utama di Indonesia masuk dalam keanggotaan

Sergahti. Namun organisasi ini tidak berjalan lama, dikarenakan pengurusnya
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merasa tidak berhasil dalam menjalankan misi dan menyelesaikan masalah

penetapan harga atau tarif hotel yang diberlakukan oleh pemerintah.

2.1.3.4 Periode 1955-1965

Periode ini merupakan tonggak dan batu loncatan bagi perkembangan
kepariwisataan di Indonesia. Pada Tahun 1955, dengan diadakannya Konferensi
Asia Afrika (KAA), Negara Indonesia makin dikenal di dunia internasional
sehingga sedikit meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan asing ke Indonesia.
Selanjutnya, Bank Industri Negara atau sekarang dikenal dengan nama Bapindo,
mendirikan sebuah perusahaan komersial bernama PT. NATOUR Ltd. (National
Hotels and Tourism Corp. Ltd.). Sebagai anak perusahaan dari bank milik
pemerintah, maka PT. NATOUR termasuk sebagai BUMN. Pada tahun 1955,
dibentuk Direktorat Pariwisata yang diikuti dengan kelahiran Yayasan Tourisme
Indonesia (YTI) yang bersifat non komersial. Selanjutnya, YTI melakukan
kampanye ‘“sadar wisata” dengan tujuan untuk memasyarakatkan pariwisata.
Dalam kampanye itu, S. Brata yang merupakan salah satu pendiri YTI, beserta
seluruh wartawan ibu kota sangat berperan dalam menciptakan “demam tourisme”
selama beberapa tahun kemudian. YTI juga berhasil melakukan kerjasama dengan
pemerintah sehingga dapat mempermudah pengaturan keimigrasian dan bea
cukai. YTI juga tergabung dalam anggota Pasific Area Tourism Association
(PATA) dan ASTA. Selanjutnya, YTI meminta agar pemerintah mengakui YTI
sebagai satu-satunya badan yang bertugas untuk membina dan membimbing
kepariwisataan di Indonesia. Menteri perhubungan Suchyar Tedjasusmana
menyanggupi permintaan tersebut dengan syarat YTI harus menyelenggarakan
kongres kepariwisataan nasional. Sebuhungan dengan syarat tersebut, maka pada
tanggal 12-14 januari 1975 diadakan Musyawarah Nasional Tourisme | di Tugu,
Bogor. Musyawarah Nasional Tourisme | tersebut menghasilkan lahirnya sebuah
badan tunggal swasta yang bergerak di bidang kepariwisataan, yaitu Dewan
Tourisme Indonesia (DTI). DTI dibentuk dengan Keputusan Menteri Perhubungan
No. H2/2/21 tanggal 8 April 1957. Pada musyawarah Nasional Tourisme Il di

Tretes, Jawa Timur, pada acara penutupan, Presiden Soekarno meresmikan
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penggunaan istilah pariwisata sebagai pengganti istilah tourisme. Sejak saat itu,
istilah pariwisata makin populer di masyarakat. Pada akhirnya, setelah
dikeluarkannya SK Menteri Perhubungan No. H2/3/19 pada tanggal 14 maret
1960, seluruh pendiri YTI mengundurkan diri.

2.1.3.5 Periode 1965-1969

Periode ini merupakan masa transisi antara pemerintahan orde lama ke
pemerintahan orde baru. Pada masa ini, situasi dan kondisi kepariwisataan sangat
lesu. DTI mengalami banyak perubahan, yang pada awalnya menjadi Dewan
Pariwisata Indonesia (Depari). Kemudian pada ada awal tahun 1966, berubah
menjadi Lembaga Pariwisata Republik Indonesia (GATARI). Pada akhirnya,
sesuai dengan SK Presidium Kabinet No. 103/U/KEP/12/1966 pada tanggal 7
Desember 1966, GATARI digantikan oleh Lembaga Pariwisata Nasional (LPN).

2.1.3.6 Periode 1969-1983 (Periode Awal Pelita)

Pada tanggal 22 Maret 1969, dikeluarkan Keputusan Presiden RI No. 30
tahun 1969 tentang Pengembangan Kepariwisataan Nasional. Salah satu isi dari
Keppres tersebut adalah di dalam Deperhub diadakan Ditjen Pariwisata.
Selanjutnya pada tanggal 6 Agustus 1969, dikeluarkan Inpres Rl No. 9 sebagai
pedoman pelaksanaan kebijaksanaan pemerintah dalam membina pengembangan
kepariwisataan nasional. Pembinaan dan pengembangan pariwisata mulai
dijadikan sebagai bagian dari GBHN dalam ketetapan MPR No. IV/MPR/1978.

Menjelang akhir periode ini, jumlah kunjungan wisatawan asing
mengalami penurunan, dikarenakan resesi ekonomi yang berkepanjangan akibat
krisis energi pada awal dan akhir tahun 1970-an. Pada awal tahun 1982, Joop Ave
diangkat menjadi Direktur Jenderal Pariwisata. Pada tanggal 23-26 November
1982, Joop Ave menyelenggarakan loka karya dan rapat kerja Ditjen Pariwisata di
TMIL.
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2.1.3.7 Periode 1983-1993 (Periode Bebas Visa)

Pada tanggal 9 maret 1983, dikeluarkan Keppres No. 15 tahun 1983
tentang Kebijaksanaan Pengembangan Kepariwisataan, yang menetapkan
wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia dibebaskan dari kewajiban
memiliki visa. Selain itu, Keppres juga memuat beberapa peraturan, yang karena
diumumkan pada tanggal 1 April 1983, maka sering disebut Paket Kebijaksanaan
1 April 1983. Sejak dikeluarkannya Keppres tersebut, pariwisata dijadikan
sebagai penghasil utama devisa negara. Pihak pemerintah mendorong dan
memberi peranan yang besar sekali kepada bidang-bidang usaha komersial untuk
mengembangkan pariwisata.

Agar upaya pengembangan pariwisata dapat dilakukan dengan lebih
intensif, maka Departemen Perhubungan dibagi menjadi dua departemen, yaitu
Departemen Perhubungan yang meliputi Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, Direktorat Jenderal Perhubungan Udara
dan Departemen Wisata, dan Departemen Pos dan Telekomunikasi yang meliputi
Direktorat Jenderal Pariwisata dan Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi.
Sejak dikeluarkannya Keppres No. 15 tahun 1983, jumlah wisatawan
mancanegara yang berkunjung ke Indonesia meningkat drastis. Hal ini
mengakibatkan peranan pariwisata sebagai penghasil devisa naik dari urutan ke-7

menjadi urutan ke-4.

2.1.4 Bentuk Pariwisata
Bentuk-bentuk pariwisata dapat dibagi menurut kategori sebagai berikut
(Pendit 36-37):
a. Menurut asal wisatawan
Pertama-tama perlu diketahui asal dari wisatawan, apakah berasal dari dalam
atau luar negeri. Jika berasal dari dalam negeri berarti wisatawan tersebut
hanya berpindah tempat sementara di dalam lingkungan wilayah negaranya
sendiri. Perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan yang berasal dari
wisatawan dalam negeri disebut pariwisata domestik. Sedangkan perjalanan

yang dilakukan oleh wisatawan luar negeri disebut pariwisata internasional.
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b. Menurut akibatnya terhadap neraca pembayaran
Kedatangan wisatawan dari luar negeri adalah membawa mata uang asing.
Pemasukan valuta asing memberikan dampak positif terhadap neraca
pembayaran luar negeri suatu negara yang dikunjungi oleh wisatawan, yang
disebut sebagai pariwisata aktif. Sedangkan kepergian seorang warga negara
ke luar negeri memberikan dampak negatif terhadap neraca pembayaran luar
negerinya, disebut sebagai pariwisata pasif.

c. Menurut jangka waktu
Kedatangan seorang wisatawan di suatu tempat atau negara diperhitungkan
pula menurut waktu lamanya wisatawan tersebut tinggal di suatu tempat atau
negara yang bersangkutan. Hal ini menimbulkan istilah pariwisata jangka
pendek dan pariwisata jangka panjang. Untuk mengukur pendek atau
panjangnya waktu yang dimaksud, tergantung kepada ketentuan-ketentuan
yang berlaku pada suatu negara.

d. Menurut jumlah wisatawan
Perbedaan ini diperhitungkan atas jumlah wisatawan yang datang, apakah
wisatawan datang sendiri atau bersama-sama dalam suatu rombongan. Maka
timbulah istilah pariwisata tunggal dan pariwisata rombongan.

e. Menurut alat angkut yang dipergunakan
Dilihat dari segi penggunaan alat angkut yang dipergunakan oleh wisatawan,
maka kategori ini dapat dibagi menjadi pariwisata darat, pariwisata udara,

pariwisata laut.

2.1.5 Jenis Pariwisata
Jenis-jenis pariwisata yang dikenal sekarang ini, adalah sebagai berikut
(Pendit 38-42):
a. Wisata Budaya
Perjalanan yang dilakukan adalah atas dasar keinginan untuk memperluas
pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan atau

peninjauan ke suatu tempat atau ke luar negeri, mempelajari keadaan
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masyarakat, kebiasaan dan adat istiadat, cara hidup, serta seni dan budaya

yang dimiliki.

. Wisata Kesehatan

Perjalanan yang dilakukan adalah dengan tujuan untuk menukar keadaan dan
lingkungan tempat sehari-hari dimana wisatawan tersebut tinggal, demi
kepentingan untuk beristirahat baik secara jasmani maupun rohani.

Wisata Olahraga

Perjalanan yang dilakukan adalah dengan tujuan berolahraga atau sengaja
mengambil bagian aktif dalam pesta olahraga di suatu tempat atau negara,
seperti Asian Games, Olympiade, Thomas Cup, Uber Cup, Tour de France, F1

dan lain-lain.

. Wisata Komersial

Perjalanan yang dilakukan adalah untuk mengunjungi pameran-pameran dan
pekan raya yang bersifat komersial, seperti pameran industri, pameran dagang,
dan lain-lain.

Wisata Industri

Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa, atau
orang awam ke suatu kompleks atau daerah perindustrian dimana terdapat
pabrik-pabrik atau bengkel-bengkel besar dengan tujuan untuk mengadakan
peninjauan atau penelitian.

Wisata Politik

Perjalanan yang dilakukan adalah untuk mengunjungi atau mengambil bagian
secara aktif dalam peristiwa kegiatan politik seperti perayaan 17 Agustus di
Jakarta, perayaan 10 Oktober di Moscow, penobatan Ratu Inggris di London
dan sebagainya, dimana fasilitas akomodasi, sarana angkutan dan atraksi
diadakan secara megah dan meriah bagi para pengunjung, baik dalam maupun

luar negeri.

. Wisata Konvensi

Perjalanan yang dimaksudkan atas dasar untuk menarik organisasi atau badan-
badan nasional maupun internasional untuk mengadakan persidangan di pusat

konvensi yang menyediakan berbagai fasilitas yang menarik.
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. Wisata Sosial

Perjalanan yang dilakukan dengan cara pengorganisasian suatu perjalanan
murah dan mudah untuk memberi kesempatan kepada golongan masyarakat
ekonomi lemah atau dengan kata lain tidak mampu membayar segala sesuatu
yang bersifat eksklusif.

Wisata Pertanian

Merupakan pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke proyek-proyek
pertanian, perkebunan, ladang pembibitan, dan sebagainya, dimana wisatawan
dapat mengadakan kunjungan atau peninjauan untuk tujuan studi ataupun
sekedar menikmati pemandangan saja.

Wisata Maritim (marina) atau Bahari

Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olahraga air, seperti
memancing, berlayar, menyelam sambil melakukan pemotretan, kompetisi
berselancar, balapan mendayung, dan lain-lain.

. Wisata Cagar Alam

Jenis wisata ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen atau biro
perjalanan yang mengkhususkan usaha-usahanya dengan jalan mengatur
wisata ke tempat atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan daerah
pegunungan dan sebagainya, yang kelestariannya dilindungi oleh undang-
undang.

Wisata Buru

Jenis wisata ini banyak dilakukan di negara-negara yang memiliki daerah atau
hutan tempat berburu yang diijinkan oleh pemerintah dan digalakkan oleh
berbagai agen atau biro perjalanan. Wisata buru ini diatur dalam bentuk safari
buru ke daerah atau hutan yang telah ditetapkan oleh pemerintah negara yang
bersangkutan, seperti negara Afrika, India, dan lain-lain.

. Wisata Pilgrim

Jenis wisata ini seringkali dikaitkan dengan agama, sejarah, adat istiadat dan
kepercayaan umat dan kelompok dalam masyarakat. Wisata pilgrim banyak
dilakukan secara perorangan maupun rombongan ke tempat-tempat suci,

makam-makam orang besar atau pemimpin yang diagungkan, bukit atau
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gunung yang dikeramatkan, tempat pemakaman tokoh atau pemimpin, dan
lain-lain.

n. Wisata Bulam Madu
Merupakan suatu penyelenggaraan perjalanan yang dilakukan oleh pasangan-
pasangan pengantin baru, yang sedang berbulan madu dengan fasilitas-
fasilitas khusus dan tersendiri demi menikmati perjalanan dan kunjungan yang
diadakan.

0. Wisata Petualangan
Dikenal dengan istilah Adventure Tourism, yang merupakan perjalanan yang
dilakukan oleh wisatawan yang memiliki jiwa petualang seperti menelusuri
hutan belantara yang belum pernah dijelajahi (off the beaten rock) dan penuh
binatang buas, mendaki terbing yang amat terjal, bungy jumping, arung jeram
(rafting) di sungai-sungai liar, dan lain-lain.

p. Wisata Kuliner
Jenis wisata ini merupakan jenis wisata yang baru populer dewasa ini. Wisata
ini merupakan wisata yang dilakukan dengan maksud untuk mencicipi

makanan yang dijual di daerah tujuan.

2.1.6 Pariwisata dan Kebudayaan
Hubungan antara pariwisata dan kebudayaan diartikan dua hal yaitu (Y oeti

26-27):

a. Wisata budaya sebagai salah satu jenis wisata
Wisata budaya diartikan sebagai jenis kegiatan pariwisata yang obyeknya
adalah kebudayaan. Obyek yang menjadi daya tarik dari wisata budaya adalah
berkisar pada beberapa hal seperti kesenian (seni rupa dan segala bentuk seni
pertunjukan), tata busana, tata boga, upacara adat, demonstrasi kekebalan dan
komunikasi dengan alam gaib, lingkungan binaan, serta keterampilan-
keterampilan khusus fungsional seperti membuat alat-alat dan lain-lain. Selain
itu, termasuk di dalam obyek wisata budaya adalah benda cagar budaya, yaitu

keseluruhan benda-benda hasil kebudayaan masa lalu berupa monumen
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bersejarah, rumah ibadah seperti pura, candi, masjid, gereja, museum,
peralatan musik, tempat pemakaman, kuburan dan lain-lain.
b. Pengaruh pariwisata terhadap kebudayaan.

Mengenai pengaruh wisata terhadap kebudayaan pada masyarakat tuan rumah
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

e Pengaruh dalam kehidupan ekonomi apabila kegiatan pariwisata tersebut

dapat meningkatkan kesempatan kerja dan tingkat kemakmuran.
e Pengaruh kehadiran wisatawan mancanegara dengan kebiasaan dan

busananya yang sebenarnya asing bagi masyarakat tuan rumah.

2.1.6.1 Potensi Pariwisata Budaya di Indonesia

Pengembangan pariwisata di Indonesia pada dasarnya menggunakan
konsep pariwisata budaya (cultural tourism) seperti yang telah ditetapkan dalam
Undang-Undang No. 9 tahun 1990. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa
Indonesia memiliki potensi seni dan budaya yang beraneka ragam yang tersebar di
setiap Daerah Tujuan Wisata (DTW) di Indonesia (Yoeti 1).

Salah satu alasan kedatangan wisatawan mancanegara di Indonesia adalah
juga karena ingin melihat keanekaragaman seni dan budaya masyarakat Indonesia.
Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Pacific Area of
Travel Association (PATA) pada tahun 1961 di Amerika Utara, bahwa lebih dari
50% jumlah wisatawan yang berkunjung ke Asia (termasuk di dalamnya adalah
Indonesia) dan daerah Pasifik memilih dan dan menghendaki untuk melihat
kehidupan masyarakat beserta adat istiadat, sejarah, bangunan dan barang
peninggalan kuno yang dimiliki (Yoeti 142).

Sektor pariwisata sebagai salah satu sumber devisa negara tidak lepas dari
peran budaya. Oleh karena itu, sesuai dengan isi GBHN 1999-2004, bidang sosial
dan budaya menjelaskan bahwa kesenian dan kebudayaan tradisional dijadikan
sebagai wahana bagi pengembangan pariwisata nasional. Potensi budaya yang
dimiliki, menjadi kekuatan yang besar bagi Indonesia sebagai daerah tujuan
wisata di dunia. Hal ini didukung dengan hasil pertemuan para pakar pariwisata

dunia di Sydney, Australia, pada Januari 2000, yang menyatakan bahwa wisata
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masa depan di era milenium akan lebih mengarah kepada wisata budaya (Yoeti
115).

2.1.6.2 Potensi Pariwisata Budaya di Provinsi Sulawesi Tengah

Provinsi Sulawesi Tengah memiliki peluang untuk menjadi salah satu
daerah tujuan wisata utama di Indonesia. Hal ini dikarenakan terdapatnya
destinasi-destinasi wisata andalan, baik berupa wisata bahari maupun wisata
budaya, serta wisata lain yang akan berkembang dan memperkuat daya saing

Indonesia dalam merebut pasar wisata mancanegara.

Tabel 2.1 Responden Penelitian Menurut Obyek yang Ingin Dilihat

Tujuan Wisata Jumlah Persen
(%)

Beach 10 8,70%
Coral, fish 21 17,39%
Montain, water 5 4,35%
Nature, culture, island 10 8,70%
Nature, friendly people 10 8,70%
Underwater, national park 10 8,70%
Underwater, nature, culture 52 43,48%

Jumlah 120 100%

Sumber: Sulawesi Tengah, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (2008, p.56)

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2008 menyatakan bahwa
sebagian besar wisatawan mancanegara (wisman) ingin melihat obyek wisata
bahari, dan wisata budaya yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 2.1 bahwa sebanyak 43,48% responden melakukan wisata ke
Provinsi Sulawesi Tengah dengan tujuan untuk melihat underwater, nature dan
culture.
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Adapun potensi budaya yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah dapat
dilihat dari hehidupan masyarakan penduduk asli Sulawesi Tengah yang terdiri
dari 12 kelompok suku bangsa (etnik), yaitu Etnik Kaili, Etnik Kulawi, Etnik
Lore, Etnik Pamona, Etnik Mori, Etnik Saluang dan Loinang, Etnik Buol, Etnik
Balantak, Etnik Bungku, Etnik Tolitoli, Etnik Banggai dan Etnik Tomini. Selain
itu, Provinsi Sulawesi Tengah kaya akan budaya yang diwariskan secara turun
temurun. Tradisi yang menyangkut aspek kehidupan dipelihara dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari. Kepercayaan lama adalah merupakan warisan budaya
yang tetap terpelihara dan dilakukan dalam beberapa bentuk dengan berbagai
pengaruh modern serta pengaruh agama (Departemen Kebudayaan dan Pariwisata

Provinsi Sulawesi Tengah 5).

2.2 Tinjauan Tentang Tanah Kaili
2.2.1 Asal Mula Tanah Kaili

Menurut cerita yang ada, asal mula Tanah Kaili yang sekarang ini dikenal
dengan sebutan Lembah Palu dikaitkan dengan legenda Sawerigading.
Berdasarkan cerita serta dikuatkan dengan bukti-bukti yang ada, bahwa pada
jaman dahulu seluruh Lembah Palu yang ada sekarang ini adalah merupakan
lautan, yang disebut Laut Kaili atau Teluk Kaili. Diperkirakan waktu itu berkisar
pada abad ke-15. Pada waktu itu, penduduk di daerah ini mendiami lereng-lereng
gunung di sekeliling Laut Kaili. Konon pada masa itu, di sebelah timur Laut Kaili
terdapat sebatang pohon besar, tumbuh kokoh, tegak dan menjulang tinggi yang
dinamakan “Pohon Kaili”. Pohon ini adalah merupakan tanda pengenal daratan
bagi pelaut yang memasuki Teluk Kaili. Pohon ini terletak diantara negeri Kalinjo
dan negeri Sigipulu.

Pada suatu hari Teluk Kaili mendapat kunjungan dari seorang pelaut luar
negeri yang bernama Sawerigading. Adapun pada waktu itu, Sawerigading dalam
perjalanannya pulang dari Tanah Cina, menemui dan mengawini seorang wanita
yang bernama We Codai. Tempat pertama yang disinggahi oleh perahu
Sawerigading adalah negeri Ganti, ibu negeri Kerajaan Banawa (sekarang

Donggala). Terjalinlah ikatan persahabatan antara raja Banawa dan Sawerigading,
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yang dikokohkan dengan perjanjian yang menyatakan kesediaan masuk dalam
lingkungan persahabatan dengan Kerajaan Bone di Sulawesi Selatan. Selanjutnya,
Sawerigading melanjutkan perjalanannya menelusuri Teluk Kaili lebih dalam ke
arah selatan. Sampailah Sawerigading dengan perahunya di pantai negeri
Sigipulu, yang merupakan wilayah Kerajaan Sigi. Perahu Sawerigading berlabuh
di pelabuhan Uwe Mebere, yang sekarang disebut Ranoromba. Kerajaan Sigi
dipimpin oleh seorang raja wanita yang bernama Ngginayo atau Ngili Nayo. Raja
perempuan ini berparas cantik dan belum menikah. Setibanya di Sigi,
Sawerigading bertemu langsung dengan raja Ngili Nanyo. Sawerigading pun jatuh
cinta pada pandangan pertama dan menyampaikan peminangannya. Raja Ngili
Nayo bersedia menerima pinangan Sawerigading dengan syarat ayam aduannya
yang bernama Gabalai dapat dikalahkan oleh ayam aduan Sawerigading yang
bernama Bakka Cimpolong. Syarat ini diterima oleh Sawerigading dan disepakati
upacara adu ayam akan dilangsungkan sepulangnya Sawerigading dari perjalanan
ke pantai barat, sambil menunggu arena (wala-wala) adu ayam dipersiapkan. Di
pantai barat, perahu Sawerigading berlabuh di pelabuhan Bangga. Raja Bangga
adalah seorang perempuan bernama Wumbulangi. Menurut cerita, dijelaskan
bahwa Wumbulangi adalah keturunan To Manuru (penjelmaan dewa-dewa).
Selanjutnya, Sawerigading menemuai Wumbulangi dan mengadakan
persahabatan yang diikat dalam satu perjanjian. Dalam perjalanan kembali ke
Sigi, perahu Sawerigading singgah di salah satu pulau kecil yang bernama
Bingintanga yang artinya pulau tengah. Untuk menambatkan perahunya,
dipancangkan tonggak yang panjang. Ketika Sawerigading meneruskan
perjalanannya pulang ke Sigi, anak buah perahunya lupa mencabut tonggak
tempat menambatkan perahu. Tonggak tersebut bertumbuh dan sampai sekarang
dipercaya oleh penduduk, bahwa bekas-bekas tonggak yang disebut Kabangga
atau Bululanga itu terletak di kampung Kaleke. Setibanya di Sigi, arena (wala-
wala) adu ayam telah siap. Pada malam harinya telah diumumkan kepada segenap
lapisan masyarakat, bahwa akan diadakan peraduan ayam antara Cabalai milik
raja ngili Nayo dan Bakka Cimpolong milik Sawerigading di halaman istana raja

Sigi pada keesokan harinya. Akan tetapi sesuatu diluar dugaan terjadi pada malam
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sebelum pertarungan tersebut diadakan, yang merupakan penyebab dibatalkannya
pertarungan itu. Anjing Sawerigading yang bernama Labolong (Buri) turun dari
perahu untuk berjalan-jalan di daratan Sigi. Labolong berjalan ke arah selatan dan
terperangkap ke dalam satu lubang besar, tempat tinggal seekor belut yang amat
besar. Belut dalam bahasa Kaili disebut Lindu. Melihat kedatangan Labolong
tanpa sepengetahuannya, maka belut tersebut menjadi marah dan menyerang
Labolong. Maka terjadilah pertarungan yang hebat antara belut dan Labolong,
seolah-olah terjadi gempa bumi dan penduduk kampung menjadi ketakutan.
Labolong berhasil menarik belut keluar dari lubangnya. Lubang bekas tempat
tinggal belut tersebut, setelah kosong dan runtuh kemudian menjadi danau yang
besar, yang hingga kini disebut Danau Lindu. Labolong membawa lari belut
tersebut ke arah utara dalam keadaan meronta-ronta. Gerakan perlawanan yang
dilakukan oleh belut sepanjang perjalanan menjadikan lubang berupa saluran yang
dialiri oleh air laut yang mengalir dengan derasnya. Lautan yang mengalir turun
tersebut menjadi kering dan terbentuklah daratan yang dikenal dengan Tanah
Kaili (Lembah Palu). Akibat dari kejadian tersebut, pertarungan ayam raja Ngili
Nayo dan Sawerigading dibatalkan dan keduanya mengangkat sumpah hidup
sebagai saudara kandung yang saling menghormati dan bekerja sama untuk
membimbing masyarakat yang mendiami Lembah Palu, bekas Teluk Kaili yang
telah menjadi daratan. Air yang mengalir deras ke laut lepas Selat makassar,
menghanyutkan perahu Sawerigading dan akhirnya terdampar di Somba. Menurut
cerita rakyat menyebutkan bahwa gunung yang menyerupai perahu di Sombe
tersebut adalah merupakan bekas perahu Sawerigading, yang hingga sekarang
dikenal dengan sebutan Bulusakaya, yang berarti gunung yang berbentuk perahu.
Sedangkan alat-alat perlengkapan perahu lainnya, yaitu layarnya terdampar di
pantai sebelah timur. Tempat tersebut kini dinamakan Bulumasomba, yang berarti
gunung menyerupai layar. Di Baiya Tawaeli, ditemukan sebuah batu berbentuk
gong. Menurut cerita rakyat, benda tersebut adalah gong dari perahu
Sawerigading. Di pantai Banawa ditemukan batu yang menyerupai jangkar, yang
menurut cerita rakyat adalah bekas jangkar perahu Sawerigading (Matullada 21-
27; Mengenal Tanah Kaili 9-14).
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Sebuah versi lain menceritakan bahwa pada malam menjelang
diadakannya penyambungan ayam, diadakanlah pesta yang dikunjungi oleh
sebagian besar penduduk Kerajaan Sigi. Semua anak buah di perahu
Sawerigading diturunkan ke darat sambil membawa semua alat kesenian berupa
tambur, gong, dan seruling untuk menghibur raja Ngili Nayo dan rakyatnya. Pada
saat inilah menjadi kesempatan bagi Labolong untuk turun ke darat dan
menimbulkan perkelahian dengan belut, seperti yang telah diceritakan
sebelumnya. Bunyi-bunyian yang dipalu memeriahkan pesta tersebut dan dalam
waktu singkat, tempat kediaman raja dibanjiri oleh rakyatnya yang datang
berbondong-bondong dari seluruh pelosok untuk melihat permainan yang
dipertontonkan pada malam itu. Yang mengagumkan adalah semua orang sakit
serentak bangun menuju tempat diadakannya pesta setelah mendengar bunyi-
bunyian tersebut. Mulai saat inilah dikenal pengobatan melalui jiwa dengan
mendengar nyanyian mengikuti irama bunyi-bunyian dan tari-tarian. Pengobatan
dengan cara tersebut disebut Balia. Puncak dari acara pada malam itu adalah
peresmian atau pengukuhan sumpah setia persaudaraan antara raja Ngili Nayo dan
Sawerigading. Seluruh perangkat alat bunyi-bunyian diserahkan oleh
Sawerigading kepada saudaranya vyaitu raja Ngili Nayo. Sesudah itu,
Sawerigading beserta anak buahnya kembali ke perahu. Pada saat itu mereka
merasakan adanya getaran bumi yang dashyat, disertai deru air yang menyerupai
topan. Dikatakan bahwa yang menjadi penyebabnya adalah pertarungan antara
Labolong dan belut seperti yang telah diceritakan sebelumnya. Perahu
sawerigading terlepas dari tambatannya dan hanyut mengikuti air ke laut lepas
Selat Makassar. Dengan ketangkasan anak buah perahu Sawerigading, sehingga
perahunya lolos dari malapetaka itu dan terus keluar dari Teluk Kaili yang sudah
menjadi daratan dan meneruskan perjalanannya kembali ke Tanah Bone (Sulawesi
Selatan) (Matullada 27-28; Mengenal Tanah Kaili 14-15).

Berdasarkan legenda Sawerigading yang telah dijelaskan diatas, maka
kawasan Tanah Kaili menyangkut seluruh kawasan yang berada dalam lingkaran
pegunungan yang mengelilingi seluruh permukiman di Tanah Kaili. Kawasan

tersebut sekarang ini dikenal dengan sebutan Lembah Palu. Terdapat beberapa
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versi yang menjelaskan mengenai asal mula sebutan “Palu” sebagai pengganti
sebutan “Kaili” yang dikenal sekarang ini, baik itu Teluk Palu (Teluk Kaili),
Lembah Palu (Lembah Kaili), Sungai Palu dan Kota Palu.

Menurut cerita Orang Bugis yang turun-temurun telah tinggal di Tanah
Kaili menjelaskan bahwa Palu berasal dari kata “Palue” yang berarti
dikosongkan, dalam hal ini adalah mengosongkan Teluk Kaili dari air laut yang
dinamakan Ri-Palu-E. Cerita ini dikaitkan dengan legenda Sawerigading (asal
mula Tanah Kaili) yang telah dijelaskan sebelumnya. Selain itu, ada yang
menafsirkan Palu berasal dari kata Palo yang dalam Bahasa Kaili berarti pantat.
Pantat (Palo) yang dimaksud adalah merupakan pantat dari sungai atau muara
sungai yang mengarah ke laut. Sedangkan dalam buku yang ditulis oleh M.
Djaruddin, menyebutkan bahwa Palu diambil dari nama perusahaan yang ada
pada jaman dulu, yaitu Po Palu Ase, yang berarti tempat memalu besi, sebagai
tempat membuat alat-alat dari besi, terutama senjata tajam. Tempat perusahaan
pandai besi itu terletak di pinggir sungai, sehingga gampang dijangkau dengan
alat transportasi. Sebutan Po Palu Ase tersebut yang kemudian dijadikan nama
permukiman bernama Palu, yang sekarang dikenal dengan sebutan Kota Palu.
Tidak diketahui mana yang benar dari berbagai versi yang menjelaskan asal mula
sebutan Palu. Namun seperti itulah cerita dari To-Kaili, yang dalam tradisi
pemberian nama suatu tempat atau nama orang dalam masyarakat di Tanah Kaili
pada jaman dahulu selalu dikaitkan dengan suatu peristiwa penting yang terjadi
pada saat itu. Hal ini dimaksud untuk memudahkan dalam mengingat nama dan
peristiwa yang terjadi. Selain itu, sering juga digunakan nama tumbuhan yang
dikenal pada masa itu sebagai nama tempat suatu permukiman (Abubakar 16-17).

2.2.2 To-Kaili (Orang Kaili)

To-Kaili atau Orang Kaili merupakan salah satu suku bangsa terbesar
diantara puluhan suku bangsa yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah. To-Kaili
pada masa sekarang ini mendiami Tanah Kaili yang meliputi daerah Kota Palu,
Kabupaten Donggala, Kabupaten Sigi dan sebagian wilayah Kabupaten Parigi.

Orang Kaili mengidentifikasi diri sebagai To-Kaili karena adanya persamaan

29
Universitas Kristen Petra



dalam bahasa dan adat istiadat dari satu leluhur, yang dipandang sebagai sumber
asalnya (Mattulada 21). Bahasa Kaili yang dalam arti Lingua Franca digunakan
secara umum dalam kalangan To-Kaili. Sebagaimana diketahui bahwa terdapat
banyak dialek Bahasa Kaili yang menjadi identifikasi dari sub-kultur atau sub-
etnik To-Kaili, namun Bahasa Kaili yang disebut juga Bahasa Ledo merupakan
satu bahasa besar bagi orang Kaili. Hal ini dikarenakan Bahasa Kaili merupakan
bahasa pemersatu dari semua dialek bahasa sub etnik To-Kaili. (Mattulada 21;
Abubakar 16; Mengenal Tanah Kaili 35).

To-Kaili terdiri atas beberapa kelompok sub etnik dengan dialek bahasa
masing-masing, sesuai dengan nama tempat permukimannya, yaitu (Mattulada 21-
23; 31-37):

a. To-Palu (To-ri Palu)
To-Palu berasal dari pegunungan sebelah timur. Di pegunungan tempat asal
To-Palu, terdapat yang bernama Buluwatumpalu. Di tempat tersebut banyak
tumbuh tanaman bambu. Untuk mengingat asal nama negeri Buluwatumpalu
yang berarti ‘bambu kecil’, maka tempat yang dipilih untuk bermukim adalah
di muara sungai besar yang sekarang bernama Sungai Palu, yang berasal dari
kata mPalu (kecil).

b. To-Biromaru
To-Biromaru diduga berasal dari leluhur yang sama dengan To-Palu. Kedua
subetnik ini sama-sama menggunakan dialek Kaili Ledo. To-Biromaru
mendiami tempat yang lebih kedalam, di daerah lereng dalam lembah yang
subur. Pemisahan menjadi kedua kelompok sub etnik tersebut terjadi sebelum
abad 17.

c. To-Sigi (To-ri Sigi)
To-Sigi bermukim di Lembah Palu, yaitu di Bora, Watunonju, Oloboju dan
Sigi. Leluhur To-Sigi bermukim di sebelah utara Danau Lindu, di tempat-
tempat permukiman di lereng-lereng gunung yang disebut Leu, Silonga,

Wowolau, Ue Malaei dan Sigipulu.
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. To-Dolo (To-ri Dolo)

To-Dolo diduga berasal dari leluhur yang sama dengan To-Sigi. Kedua sub
etnik ini sama-sama menggunakan dialek lja. Namun sejarah kehidupan
keduanya selalu diwarnai oleh permusuhan dan peperangan antar keduanya.
To-Dolo berasal dari daerah yang lebih utara, di tempat-tempat permukiman

yang bernama Dolo, Maru, dan Pompewajo.

. To-Pakuli, To-Banggai, To-Baluase, To-Sibalaya, To-Sidondo

Merupakan kelompok sub etnik dalam komunitas yang kecil, yang bermukim
di sebelah selatan wilayah permukiman To-Sigi. Kelompok sub etnik ini
menggunakan dialek bahasa Kaili yang disebut Ado atau Edo. Dialek Ado
dekat dengan dialek lja yang digunakan oleh To-Sigi dan To-Dolo.

To-Lindu

To-Lindu bermukim di sekitar Danau Lindu. To-Lindu percaya bahwa nenek
moyangnya berasal dari Lembah Palu. Para pemimpin adat atau keturunan
yang ada sekarang, menyatakan diri berasal dari Sigi di Lembah Palu.

. To-Banggakoro

To-Banggakoro mendiami daerah pegunungan, jauh di sebelah barat Kulawi.
Dapat dikatakan bahwa secara kebudayaan, To-Banggakoro banyak
bersentuhan dengan kebudayaan Mamuju di Pantai Barat dan kebudayaan
Lembah Palu di sebelah utara. Tidak diketahui asal mula penduduk To-
Banggakoro, namun To-Banggakoro memiliki kesamaan dengan To-Bangga
yang berasal dari bagian selatan Lembah Palu.

. To-Tamungkolowi dan To-Baku

Kedua sub etnik ini mendiami wilayah di atas pegunungan sebelah barat
negeri Kulawi. Tidak diketahui asal-usul dari kedua sub etnik ini. Akan tetapi
berdasarkan berbagai ungkapan dan benda-benda kebudayaan sub etnik ini,
sama dengan yang umumnya terdapat di Lembah Palu.

To-Kulawi

To-Kulawi berdiam di sebelah selatan Danau Lindu. Menurut cerita, To-

Kulawi berasal dari Bora dan Sigi di Lembah Palu.
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j. To-Tawaeli (To-Payapi)
Pada jaman dahulu, di lembah sebelah utara Napu hidup suatu kelompok yang
menamakan diri To-Tawaeli atau To-Payapi. To-Tawaeli kemudian berpindah
melewati sebelah utara Danau Lindu, melintasi negeri Sigi dan sampai ke
Budong-Budong, di sebelah selatan Donggala di Pantai Selat Makassar.
Sebagian lainnya menetap di Sausu, Dolago dan Parigi. Pada jaman sekarang
ini, To-Tawaeli bermukim di wilayah kecamatan Tawaeli yang terletak di
sebelah utara Kota Palu. Menurut cerita, To-Tawaeli berasal dari bagian
selatan Pantai Selat Makassar.

k. To-Sausu, To-Balinggi, To-Dolago
Di antara Sungai Tambarana dan Parigi di Pantai Timur Sulawesi Tengah,
terdapat negeri Sausu, Tanah Boa, dan Dolago. Di negeri itulah terdapat
kelompok sub etnik yang menyebutkan diri To-Balinggi dan To-Sausu.
Menurut cerita, To-Sausu dan To-Balinggi berasal dari keturunan yang sama
yang disebut To-Lopontato, yang bermukim di lereng-lereng gunung. To-
Lopontato erat hubungannya dengan To-Parigi, adapun To-Dolago, menurut
cerita, berasal dari keturunan yang sama dengan To-Sausu, namun selanjutnya
keduanya hidup memisahkan diri karena lingkungan alam.

I. To-Petimbe

m. To-Rarang Gonau

n. To-Parigi
Negeri Parigi terletak di sebelah utara Sausu di Teluk Tomini. Pada umumnya
masyarakat negeri Parigi yang disebut sekarang ini, banyak terjadi hubungan
dengan kelompok etnik Pamona dari wilayah Poso. Hal tersebut membuat
beberapa pengamat menduga bahwa To-Parigi dapat digolongkan kedalam

kelompok etnik Pamona-Poso.

Dalam kalangan sub-etnik yang telah dijelaskan di atas, sering terjadi
penggolongan yang lebih kecil lagi, dengan ciri-ciri khusus, yang lebih dekat

kepada kelompok kekerabatan yang menunjukan sifat satuan neologisnya.
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2.2.3 Sejarah di Tanah Kaili
2.2.3.1 Jaman Tomalanggai (Diktator)

Manusia pada jaman ini sama sekali belum mengenal pakaian, kecuali
kulit kayu yang dijadikan celana dalam. Untuk laki-laki disebut tembeba dan
untuk perempuan disebut pewo. Pokok kehidupan dari manusia pada jaman ini
adalah dari hasil berburu di hutan dengan menggunakan sumpit dan tombak. Pada
jaman ini, belum ada tata aturan yang dipakai untuk mengatur tata cara kehidupan
masyarakat, dan berlaku hukum rimba ‘siapa yang kuat dialah yang berkuasa dan
dapat berbuat sesuka hatinya’. Kekuasaan tertinggi terletak di tangan orang yang
dianggap paling berani dan mempunyai keluarga yang besar serta pengikut yang
banyak, yang disebut Tomalanggai atau ayam jago.

Pada jaman ini nampak unsur kekuasaan dari seorang penguasa yang
bersifat diktator. Hukum vyang berlaku harus seusai dengan keingginan
Tomalanggai, sedangkan hukum adat yang menjadi benteng untuk mencegah
kesewenang-wenangan pada jaman ini belum dikenal. Jaman ini berakhir ketika
manusia mulai mengenal dewa-dewa atau roh-roh halus (animisme) dalam wujud
manusia dari khayangan yang dikenal dengan istilah Tomanuru (Adat Istiadat

Daerah Sulawesi Tengah 16; Mengenal Tanah Kaili 16-17).

2.2.3.2 Jaman Tomanuru (Manusia Keturunan Dewa dari Khayangan)

Pada jaman ini, keadaan mengalami perubahan yang sangat besar sejak
manusia mulai menganut kepercayaan akan adanya satu kekuasaan yang lebih
tinggi di luar batas kekuasaan manusia. Banyak versi mengenai asal-mula
Tomanuru dalam cerita rakyat Kaili. Salah satu versi yang ada adalah sebagai
berikut.

Pada suatu hari, Tomalanggai dan pasukannya mengadakan perjalanan ke
hutan untuk berburu rusa. Di tengah hutan, Tomalanggai dan pasukannya
menemukan serumpun bambu kuning emas yang dalam bahasa Kaili disebut
Bolowatu mbulawa yang artinya ‘bambu berwarna kuning emas’. Karena baru
pertama kali melihatnya, Tomalanggai sangat tertarik pada bambu tersebut dan

memerintahkan pasukannya untuk menebangnya. Pada saat rumpun bambu
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tersebut ditebang, tiba-tiba langit berubah menjadi gelap dan turun hujan lebat
disertai guntur dan halilintar yang sambung-menyambung. Tidak lama kemudian,
cuaca berubah menjadi terang-benderang dan bambu tersebut terbuka. Dari
dalamnya terlihat seorang wanita yang sangat cantik. Melihat kejadian tersebut,
Tomalanggai sangat takjub dan mengakui bahwa wanita tersebut adalah
penjelmaan dewa dari khayangan (Tomanuru) yang nantinya akan menjadi
permaisuri Tomalanggai. Keturunan dari Tomalanggai dan Tomanuru menjadi
cikal-bakal raja-raja dan bangsawan To-Kaili.

Dengan turunnya putri dari khayangan, maka kekuasaan Tomalanggai
makin hari makin berkurang. Hal ini dikarenakan Tomalanggai sendiri percaya
bahwa di luar dirinya masih ada kekuasan dan kekuatan lain yang lebih besar,
yaitu kekuasaan dewa. Sejak saat itu, Tomalanggai beserta seluruh rakyatnya
menyembah dewa. Kepercayaan ini makin hari makin melekat pada kehidupan
masyarakat. Masyarakat kemudian menganggap bahwa dewa-dewa menempati
rumpun-rumpun bambu, pohon-pohon besar, gunung-gunung, bahkan seluruh
alam raya yang ada, sehingga tempat-tempat tersebut dijadikan tempat pemujaan
untuk meminta berkah, keselamatan, rejeki, dan lain-lain.

Cerita Tomanuru yang telah dijelaskan di atas bukan hanya berasal dari
rumpun bambu kuning saja, namun menurut cerita rakyat di Tanah Kaili dikenal
juga manusia dari khayangan yang berasal dari daun Tawawako, pohon Bomati
dan ikan Tingaru (Adat Istiadat Daerah Sulawesi Tengah 16-17; Mattulada 45;
Mengenal Tanah Kaili 17-20).

2.2.3.3 Jaman Kekuasaan Raja-Raja

Pada jaman ini dikenal raja-raja yang merupakan keturunan dari
Tomalanggai dan Tomanuru. Masing-masing raja menguasai dan memerintah
suatu kelompok masyarakat dalam suatu wilayah teritorial tertentu. Secara umum,
dikenal kerajaan lokal yang disebut “Kagaukang” atau “Kagau”. Kerajaan-
kerajaan lokal di Tanah Kaili berlaku sistem pemerintahan adat yang terdiri dari
dua badan kekuasaan yaitu badan legislatif dan badan eksekutif. Badan legislatif

dikenal dengan Kotapitunggota, yang dipimpin oleh seorang Baligau (kepala
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adat). Baligau mempunyai kekuasaan besar dalam menentukan jalannya

pemerintahan. Badan eksekutif disebut Libu Nu Maradika dalam sebutan adat

atau dikenal dengan Dewan Kerajaan, yang terdiri atas:

a.
b.

Magau (Raja), yang dipilih dan dilantik oleh adat.

Madika Malolo (Raja Muda), sebagai wakil Magau yang dipilih dan dilantik
oleh adat.

Madika Matua (Perdana Menteri), sebagai mangkubumi pemerintahan umum,
merangkap urusan luar negeri dan ekonomi. Diangkat dan diberhentikan oleh
Magau atas persetujuan Baligau.

Ponggawa (Menteri Dalam Negeri), sebagai penyelenggara kekuasaan dalam
negeri dan adat perkauman dalam kerajaan.

Galara (Menteri Kehakiman), sebagai penyelenggara kekuasaan peradilan dan
adat-istiadat dalam kerajaan.

Tadulako (Menteri Pertahanan dan Keamanan), sebagai penyelenggara urusan
pertahanan dan keamanan kerajaan.

Pabicara (Menteri Penerangan), sebagai penyelenggara penertiban adat atau
hukum dan tata kehidupan dalam masyarakat. Pejabat inilah yang memberikan
keadilan sebagai hakim dalam kerajaan.

Sabandara (Menteri Perhubungan Laut), sebagai bendahara kerajaan yang

mengurusi penghasilan perdagangan (laut).

Kerajaan-kerajaan lokal Tanah Kaili yang pernah ada sebelum

pemerintahan penjajahan Belanda (abad 16) adalah sebagai berikut:

a.

o

a o

o «Q oo

Kerajaan Banawa
Kerajaan Sigi
Kerajaan Biromaru
Kerajaan Tawaeli
Kerajaan Pantoloan
Kerajaan Sindue
Kerajaan Dolo

Kerajaan Bangga
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i. Kerajaan Tatangan
j. Kerajaan Palu

k. Kerajaan Sibalaya
I.  Kerajaan Parigi

Kerajaan-kerajaan lokal Tanah Kaili pada jaman ini memiliki hubungan
yang erat dengan Kerajaan Bugis Luwu di Sulawesi Selatan. Kerajaan Luwu
dikenal sebagai kerajaan Bugis tertua di Sulawesi Selatan. Adanya hubungan yang
erat antar kedua kerajaan tersebut, mengakibatkan kebudayaan di Tanah Kaili
mendapat pengaruh dari kebudayaan Bugis di Sulawesi Selatan.

Pada jaman ini dikenal tiga lapisan sosial dalam masyarakat yaitu raja dan
keturunannya, masyarakat pada umumnya, dan budak. Masyarakat pada jaman ini
belum mengenal agama dan masih mengikatkan diri kepada kepercayaan
animisme, menyembah dewa-dewa dan makhluk-makhluk halus (Adat Istiadat
Daerah Sulawesi Tengah 17-18; Mattulada 43, 45-46, 48; Mengenal Tanah Kaili
21-23).

2.2.3.4 Masuknya Agama Islam

Penyebaran agama Islam di Sulawesi Tengah dilakukan oleh para
pedagang dari Bugis-Makassar, yang telah lama melakukan hubungan
perdagangan dengan Tanah Kaili. Agama Islam mulai masuk di Tanah Kaili pada
awal abad 17, dibawa oleh Abdullah Ragie yang diberi gelar Datuk Karama, yang
berasal dari daerah Minangkabau. Hubungan yang baik yang dibangun oleh Datuk
Karama membuat raja-raja dan penduduk di Tanah Kaili tertarik dan
mengikutinya sebagai ulama yang meletakkan dasar-dasar ajaran Islam di Tanah
Kaili. Raja pertama yang memeluk agama Islam di Tanah Kaili adalah Raja
Kabonena | Pue Nidji.

Cerita mengenai kesaktian Datuk Karama ketika tiba di Tanah Kaili
membuat masyarakat pada waktu itu berbondong-bondong memeluk agama
Islam. Dengan cepat agama Islam tersebar di seluruh Tanah Kaili. Datuk Karama

masuk ke Teluk Palu dengan menggunakan perahu bersama para pengikutnya
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yang berjumlah kurang lebih lima puluh orang. Perahu Datuk Karama masuk ke
Teluk Palu diiringi dengan bunyi-bunyian (kakula, gong, dan alat kesenian
tradisional di Tanah Kaili). Menurut kepercayaan, Datuk Karama adalah seorang
yang keramat, sehingga pada waktu memasuki Teluk Palu, perahu yang
ditumpanginya terdampar dengan deras ke daratan. Perahu tersebut pecah dan
berubah menjadi tikar yang membentang, layarnya berubah menjadi suatu
perkemahan. Pantai tempat terdamparnya perahu Datuk Karama disebut Karampe
yang berarti ‘tempat perahu terdampar’. Di tempat tersebut sekarang didirikan
Rumah Sakit Undata Palu. Datuk Karama dan rombongannya bermukim di
sebelah barat Sungai Palu yang diberi nama Ri Lalere yang sekarang dikenal
dengan sebutan Kampung Lere.

Datuk Karama datang bersama istrinya yang bernama Ince Djille dan dua
orang putrinya yang masing-masing bernama Ince Dongko dan Ince
Saharibanong. Ince Dongko mendapat jodoh dengan Putera Kaili, dan Ince
Saharibanong mendapat jodoh dengan Putera Sulawesi Selatan. Segala adat
kebesaran Datuk Karama yang dibawa dari negeri asalnya berupa bendera kuning,
kepada raja sebagai tanda mempererat ikatan keluarga, setelah terjadi perkawinan.
Datuk Karama dan keluarganya wafat dan dimakamkan di Kampung Lere.

Masuknya agama Islam di Tanah Kaili juga diakibatkan adanya hubungan
antara Tanah Kaili dan Sulawesi Selatan dan Kerajaan Ternate. Pada tahun 1580,
Sultan Ternate yang bernama Baabulla datang berkunjung ke Tanah Kaili
melewati Makassar (Kerajaan Goa). Pada saat itu Kerajaan Goa belum secara
resmi menerima Islam sebagai agama kerajaan. Namun dikalangan masyarakat
Bugis Makassar, terutama para pedagang dan pelaut sudah banyak memeluk
agama Islam. Ketika berkunjung ke Tanah Kaili, Sultan Ternate juga
menyebarkan agama Islam dikalangan pemuka-pemuka Tanah Kaili.

Dilihat dari proses masuknya agama Islam di Tanah Kaili melalui para
pedagang, menyebabkan adanya perbedaan sosio kultural. To-Kaili yang memeluk

agama Islam umumnya tinggal di daerah pesisir, dan mendapat pengaruh dari
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kebudayaan orang Bugis Makassar di Sulawesi Selatan (Adat Istiadat Daerah
Sulawesi Tengah 19-21; Mattulada 49-52; Mengenal Tanah Kaili 20-21).

2.2.3.5 Jaman Pemerintahan Hindia-Belanda dan Jepang

Sebelum Belanda masuk di Tanah Kaili, bangsa Portugis telah banyak
melakukan hubungan dagang dengan raja-raja di Tanah Kaili. Selain itu, Tanah
Kaili juga mendapat kunjungan dari orang-orang Melayu tua yang selanjutnya
masuk ke pedalaman dan menetap di sana. Pada tahun 1667, pedagang VOC
Belanda datang ke Tanah Kaili dan melakukan hubungan dengan raja-raja yang
berkuasa di Donggala, Tawaeli, dan Parigi. Para pedagang Belanda datang untuk
mencari emas. Selanjutnya pada tahun 1850, dua buah kapal Belanda yaitu Argo
dan Bromo, di bawah pimpinan Kapten dan der Hart berlabuh di Parigi. Tentara
Belanda memberikan Naskah Perjanjian Lang Verdragt kepada raja Parigi yang
bernama Iskandar Abd. Muhammad untuk ditanda tangani. Selanjutnya gubernur
Belanda di Makassar mengirim seorang utusan ke Sulawesi Tengah untuk
memberikan perjanjian atau kontrak yang merupakan pengakuan terhadap
kekuasaan Belanda atas raja-raja Tanah Kaili, yaitu Kerajaan Banawa, Palu, dan
Tawaeli. Raja-raja tersebut menanda tangani perjanjian pengakuan kekuasaan
Belanda, namun bukan berarti raja-raja Tanah Kaili wajib menaati kekuasaan
Belanda atas negeri Tanah Kaili. Raja-raja tersebut tetap bersikap bebas dan
berlaku sebagai negara yang merdeka. Pemerintah Belanda yang berkedudukan di
Makassar, menganggap sikap dan perilaku raja-raja Tanah Kaili sebagai suatu
pemberontakan. Maka pada tahun 1888, gubernur Belanda yang telah lama
berkuasa di Makassar mengirim pasukan dengan kapal laut ke Tanah Kaili.
Pasukan tersebut pertama kali merapat di Pantai Kayumalue dan langsung
menembakkan meriam, sehingga menimbulkan banyak korban. Melihat kekerasan
Belanda, maka raja-raja di Tanah Kaili bersama rakyatnya melakukan
perlawanan, namun hasilnya tidak seimbang.

Setelah terjadi beberapa perlawanan, akhirnya Hindia-Belanda berhasil
memaksa raja-raja di Tanah Kaili untuk menanda tangani perjanjian dengan

pemerintah Belanda. Pada tahun 1888 inilah awal penanda tanganan Plakat
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Panjang yang pertama ditanda tangani oleh raja Palu yang bernama Yojokodi
(Toma | Sema) pada tanggal 1 Mei 1988. Selanjutnya penanda tanganan Plakat
Panjang diikuti oleh raja-raja Tanah Kaili lainnya seperti Makkagili (raja
Banawa), Yangge Bodu (raja Tawaeli), raja Biromaru, raja Sigi, raja Dolo, dan
ljengi Ntonambaru (raja Parigi). Pemerintah Hindia-Belanda selanjutnya
menempatkan pejabat pemerintahan Bhienenland Bestuur yang disebut
Controleur atau Gezahebbe untuk mendampingi raja dalam menjalankan
pemerintahan. Penanda tanganan perjanjian dengan pemerintah Hindia-Belanda
bukan berarti bahwa raja-raja di Tanah Kaili menyutujui kekuasaan Belanda,
namun hal tersebut dilakukan hanya karena keterpaksaan. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya perlawanan-perlawanan yang dilakukan baik oleh raja yang telah
menanda tangani perjanjian maupun raja yang belum menanda tangani perjanjian.

Pada tahun 1900, pemerintah Belanda resmi tinggal di Donggala (Kerajaan
Banawa). Pada tahun 1903, Belanda membentuk Midden Celebes yang
berkedudukan di Donggala dengan Asisten Residen pertama, M. J. Negelengberg.
Pada tahun 1903 sampai 1918, Pulau Sulawesi dibagi menjadi dua bagian, yaitu
Afdeling Makassar dan Afdeling Manado. Keresidenan Manado dengan lbukota
Manado dibagi lagi atas dua Afdeling, yaitu Afdeling Manado dan Afdeling
Donggala. Afdeling Donggala membawahi lima Onder Afdeling, yaitu Onder
Afdeling Donggala, Onder Afdeling Poso, Onder Afdeling Parigi, Onder Afdeling
Toli-toli dan Onder Afdeling Palu. Setiap Onder Afdeling ini membawahi lagi
beberapa Landschap.

Selama Hindia-Belanda berkuasa di Tanah Kaili, terjadi penaklukan-
penaklukan terhadap kerajaan-kerajaan di Tanah Kaili, namun sekaligus juga
terjadi perlawanan-perlawanan. Dalam catatan sejarah di Tanah Kaili, perlawanan
terhadap Belanda yang dikenal oleh masyarakat hingga sekarang ini antara lain
adalah Perang Sigi yang dipimpin oleh Karajalemba (Toi Dompo), Perang
Gunung Momi di Kerajaan Kulawi yang dipimpin oleh Tomai Torengke,
perlawanan Kerajaan Dolo yang dipimpin oleh Dato Pamusu, dan perlawanan-

perlawanan lain yang umumnya dipimpin oleh raja-raja dan tokoh-tokoh agama
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(masyarakat). Beberapa pahlawan Kaili yang gugur dalam perlawanan melawan

pemerintah Hindia-Balanda antara lain:

a. Aru Bale Malonda.

b. Raja Banawa, Makkagili-Toii Doda (Pue Nggeu), yang diasingkan oleh
Belanda di Makassar dan gugur sebagai pahlawan bangsa pada tahun 1902.

c. Raja Moutong, Tombolotutu, gugur di Tinombo pada tahun 1902,

d. Raja Sigi, Karajalemba-Toi Dompo, yang diasingkan oleh Belanda ke
Sukabumi, Jawa Barat pada tahun 1908 dan gugur sebagai pahlawan bangsa
pada tahun 1917 di perasingan.

e. Malasengi, putera Raja Toi Dompo, yang gugur di medan perang Watunonju
dalam usaha membela penangkapan ayahnya.

f. Raja Kulawi, Toitorengke, gugur sebagai pahlawan bangsa pada tahun 1908

ketika terjadi Perang Kulawi.

Pada saat pemerintahan Belanda berakhir, dan kemudian digantikan oleh
Jepang, kesengsaraan rakyat di Tanah Kaili masih tetap terjadi. Kedatangan
Jepang di Tanah Kaili pada tahun 1942-1945 tidak banyak melakukan perubahan
struktur pemerintahan dan pembagian wilayah bentukan Belanda, kecuali
perubahan nama tempat atau jabatan. Meskipun pemerintah Jepang tidak lama
berkuasa, namun meninggalkan penderitaan bagi rakyat akibat tindakan kekerasan
yang diterapkan berupa kerja paksa (Abubakar 10-13; Mattulada 55-58; Mengenal
Tanah Kaili 24-25).

2.2.3.6 Masuknya Agama Kristen

Masuknya agama Kristen di Tanah Kaili didahului oleh masuknya
penjajah Belanda yang memberi kesempatan kepada bangsa Belanda lainnya yang
bergerak di bidang penyebaran agama Kristen (Zending). Zending-zending masuk
ke Tanah Kaili, sambil mempelajari adat-istiadat, bahasa, dan tata cara hidup
masyarakat, dan selanjutnya mengembangkan agama Kristen. Pada saat itu di
Tanah Kaili dikenal seorang pendeta kulit putih yang tidak diketahui namanya,

namun karena selalu memakai kacamata, sehingga oleh masyarakat setempat
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diberi kehormatan sebagai Tuan Padoma, artinya Tuan yang berkacamata. Tuan
Padoma adalah pembawa agama Kristen yang pertama di Tanah Kaili. Tuan
Padoma menetap di kampung Kalawara di Kerajaan Sigi-Biromaru, sebagai
tempat yang strategis untuk menyebarkan agama Kristen sampai di Kerajaan
Kulawi, Bada, dan seterusnya kebagian selatan.

Dilihat dari proses masuknya agama Kristen lewat bangsa Belanda
(Zending), maka To-Kaili yang memeluk agama Kristen pada umumnya berdiam
di pedalaman dan pegunungan, dan mendapat pengaruh dari kebudayaan
penduduk Sulawesi Utara (Adat Istiadat Daerah Sulawesi Tengah 21; Mattulada
50; Mengenal Tanah Kaili 32-33).

2.2.3.7 Jaman Kemerdekaan

Setelah Jepang menyerah tanpa syarat kepada Sekutu pada tanggal 15
Agustus 1945, maka pada tanggal 17 Agustus 1945 Soekarno-Hatta
memproklamirkan kemerdekaan Indonesia atas nama rakyat Indonesia.
Pergolakan di daerah-daerah mulai berkobar dengan sendirinya. Demikian halnya
yang terjadi di Tanah Kaili. Seluruh pemuka agama dan tokoh masyarakat di
Tanah Kaili segera mengadakan hubungan satu sama lain untuk mengadakan
kegiatan penggemblengan seluruh rakyat, baik laki-laki maupun perempuan, tua
dan muda, ke arah persatuan dan kesatuan yang kokoh dan teguh serta bahu-
membahu mendukung dan mempertahankan kemerdekaan Negara Indonesia.

Pada masa kemerdekaan, Sulawesi menjadi sebuah provinsi dalam
wilayah Republik Indonesia dengan Ibu Negeri Makassar. Sesudah tahun 1957,
Provinsi Sulawesi dibagi menjadi dua provinsi, yaitu Provinsi Sulawesi Selatan-
Tenggara dengan lbu Negeri Makassar, dan Provinsi Sulawesi Utara-Tengah
dengan Ibu Negeri Manado. Pada tanggal 13 April 1964, berdasarkan Undang-
Undang no. 13 tahun 1964, dibentuklah daerah Provinsi Sulawesi Tengah dengan
Ibukota Palu. Provinsi Sulawesi Tengah pada saat itu terdiri dari beberapa daerah
tingkat 1, yaitu Kabupaten Donggala, Kabupaten Buol Toli-toli, Kabupaten Poso,
dan Kabupaten Banggai. Sampai dengan saat ini, wilayah Provinsi Sulawesi

Tengah terdiri dari Kota Madya Palu dan beberapa daerah tingkat Il, yaitu
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Kabupaten Donggala, Kabupaten Poso, Kabupaten Banggai, Kabupaten Toli-toli,
Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali, Kabupaten Banggai Kepulauan,
Kabupaten Parigi, Kabupaten Sigi dan Kabupaten Tojo Una-Una. Secara
Geografis, Tanah Kaili berada dalam wilayah Provinsi Sulawesi Tengah, yang
meliputi Kota Palu, Kabupaten Donggala, Kabupaten Sigi dan sebagian wilayah
Kabupaten Parigi (Abubakar 13; Mattulada 85, 115; Mengenal Tanah Kaili 38-
39).

2.2.4 Kebudayaan di Tanah Kaili

Secara umum, kebudayaan di Tanah Kaili terbagi menjadi dua, yaitu
kebudayaan asli dan kebudayaan adopsi. Kebudayaan asli merupakan kebudayaan
yang berasal dari To-Kaili itu sendiri. Sedangkan kebudayaan adopsi merupakan
kebudayaan luar yang masuk ke Tanah Kaili seperti pengaruh masuknya agama
Islam beserta kebudayannya di Tanah Kaili. Selain itu hubungan antara kerajaan-
kerajaan di Tanah Kaili dengan kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan, membuat
kebudayaan di Tanah Kaili juga mendapat pengaruh dari kebudayaan Bugis
Makassar di Sulawesi Selatan dan kebudayaan Melayu di Sumatera dan Malaka.
Walaupun kebudayaan adopsi bukan merupakan kebudayaan murni To-Kaili,
namun masyarakat di Tanah Kaili tetap menganggap kebudayaan adopsi sebagai
ciri khas Kaili (Iksam, 17 April 2009).

2.2.4.1 Arsitektur Tradisional
Pada jaman dahulu, arsitektur tradisional untuk rumah tinggal di Tanah
Kaili dibuat berdasarkan strata sosial pemiliknya, yang terbagi menjadi:
a. Banuambaso atau Banua Magau (Souraja)
Banuambaso merupakan rumah tinggal raja atau bangsawan., yang didirikan
di atas tiang-tiang kayu segi empat berals beton. Kayu yang dipakai adalah
kayu bermutu tinggi, misalnya kayu ulin. Atapnya terbuat dari seng
berpenampang segitiga. Bagian depan dan belakang penampang atap ditutupi
selembar papan berukir yang disebut panapiri. Di ujung bumbungan depan

dan belakang, di atas panapiri, dipasang bangko-bangko (mahkota) berukir.
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Lantai dan dindingnya terbuat dari papan kayu ulin, bayam atau kapur.
Ruangan terdepan banuambaso disebut lonta karavana, ruang tengah disebut
lonta tatangana, dan ruang belakang disebut lonta rarana. Lonta karavana
merupakan ruang kosong dan terbuka, berdinding separuh. Ruangan ini
digunakan untuk menerima tamu laki-laki dan sekaligus sebagai tempat tidur
tamu yang menginap. Di bagian depan lonta karavana terdapat palantarara
yang merupakan teras sekaligus sandaran tangga. Palantara digunakan
sebagai ruang tunggu tamu. Lonta tatangana terdiri atas tiga ruang yang
dibatasi oleh dinding papan. Bagian pertama dengan luas separuh ruangan
digunakan sebagai tempat musyawarah, sedangkan separuh ruangan sisanya
terbagi menjadi dua kamar tidur. Kamar tidur depan merupakan kamar tidur
raja, sedangkan kamar tidur belakang merupakan kamar tidur keluarga.
Sebagian besar lonta rarana berfungsi sebagai ruang makan dan sebagian lagi
berfungsi sebagai kamar khusus perempuan atau anak-anak raja. Ruang makan
ini juga digunakan sebagai tempat untuk menerima tamu perempuan, sahabat,
atau kenalan dekat.

Kataba atau rumah papan

Kataba merupakan rumah tinggal bangsawan menengah. Bentuk, susunan dan
fungsi ruangannya sama seperti banuambaso, hanya ukurannya lebih kecil.
Tinja Kanjai atau rumah ikat

Tinja Kanjai merupakan rumah tinggal rakyat biasa. Tinja kanjai berada
sekitar 75-100 sentimeter diri atas tanah, biasanya berlantai bambu dan
beratap rumbia. Tiang-tiang penyangga serta dinding gaba-gaba-nya diikat
tali. Tinja kanjai terbagi atas tiga atau empat bagian meliputi kamar tidur,

ruang tamu, dapur dan ruang makan.

Berdasarkan tempat tinggal masyarakat, rumah tinggal di Tanah Kaili

terbagi menjadi dua, yaitu kataba yang merupakan rumah tinggal di pesisir pantai

dan palava yang merupakan rumah tinggal di dataran rendah. Selain rumah

tinggal, arsitektur tradisional lainnya di Tanah Kaili adalah gampiri, yang

merupakan rumah tempat menyimpan persediaan makanan. Gampiri berbentuk
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rumah panggung segi empat yang ditopang dengan batang kelapa sebagai
tiangnya. Gampiri biasanya tidak berjendela dan hanya memiliki satu pintu dan
beratap rumbia. Gampiri terdiri atas dua lantai. Lantai atas yang berdinding gaba-
gaba berfungsi sebagai tempat menyimpan padi sampai sebatas atap. Lantai
bawah yang tidak berdinding biasanya digunakan sebagai tempat istirahat petani
serta tempat menyimpan lesung dan alu. Di bawah lantai atas dipasang kayu
bundar sebagai penahan agar tikus tidak masuk ke dalam lumbung (Ensiklopedia
Nasional Indonesia 15:335-336).

2.2.4.2 Tarian Tradisional

Tarian tradisional yang dipandang asli dan dimiliki oleh To-Kaili hingga
sekarang ini adalah tari pergaulan Modero atau yang sekarang dikenal dengan
sebutan Tari Dero. Tarian ini dilakukan dengan berpegangan tangan, berselang-
seling antara pria dan wanita, membentuk lingkaran dan bergerak berputar ke arah
kanan, dengan gerakan kaki dan tangan yang seirama. Hingga sekarang ini, Tari
Dero digemari dan sering dilakukan untuk meningkatkan keakraban. Tarian ini
diiringi oleh tabuhan bunyi dari gong kecil yang berirama lincah.

Tarian tradisional Kaili memiliki banyak persamaan dengan tarian Bugis-
Makassar dari Sulawesi Selatan, baik gerak tari, maupun instrumen bunyi dan
hiasan para penari (Mattulada 110-111).

2.2.4.3 Alat Musik Tradisional

Salah satu alat musik tradisional di Tanah Kaili adalah Kakula. Alat
musuk Kakula mulai dikenal di Tanah Kaili sekitar tahun 1618, ketika agama
Islam masuk di Tanah Kaili dengan membawa serta kebudayaannya termasuk di
dalamnya adalah alat musik yang terbuat dari tembaga atau kuningan yang
dikenal dengan Kakula. Alat musik ini berbentuk bulat dan pada bagian tengahnya
menonjol, sama dengan Bonang di Pulau Jawa.

Jauh sebelum alat musik Kakula masuk, Tanah Kaili sudah mengenal alat
musik yang terbuat dari kayu yang pipih dengan panjang sekitar 60 cm, lebar 6

cm, dan tebal 2 cm. Alat musik tersebut sering dikatakan sebagai Gamba-gamba,
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yang menjadi salah satu bentuk embrio atau awal dari alat musik Kakula. Hal ini
dikarenakan nada yang ada pada alat musik Kakula yang terbuat dari tembaga
atau kuningan persis dengan nada yang ada pada Gamba-gamba atau Kakula
kayu.

Pada awalnya, alat musik Kakula terdiri dari tujuh buah Kakula dengan
nada masing-masing mengikuti tangga nada, dilengkapi dengan dua buah gong
dengan nada A dan C, serta dua buah gendang masing-masing satu buah gendang
besar dan satu buah gendang kecil (Diskripsi Musik Kakula 4-6).

2.2.4.4 Pakaian Tradisional

Pakaian tradisional Suku Kaili pada umumnya dapat dilihat dalam upacara
adat perkawinan Suku Kaili. Pakaian ini dikenal dengan sebutan pakaian adat
pengantin Suku Kaili, dengan nama Busana Patima. Busana Patima pada
umumnya terbuat dari bahan baku berupa kain beludru warna kuning. Pemilihan
warna kuning yang dominan dalam pakaian adat pengantin Suku Kaili didasari
atas kepercayaan bahwa warna kuning adalah warna yang diidentikan dengan
status kebangsawanan. Pemikiran tersebut diyakini karena adanya persepsi bahwa
warna kuning adalah emas. Busana Patima merupakan pakaian yang telah
dimodifikasi dan keberadayaannya disesuaikan dengan konsep ajaran agama
Islam yang menginginkan seluruh aurat tertutup. Walaupun demikian, busana
Patima tetap dipadukan dengan budaya lokal Tanah Kaili, sehingga dapat terlihat
akulturasi budaya yang saling menguntungkan antara budaya Islam sebagai
pendatang dan budaya Kaili sebagai penerima.

Adapun busana pengantin pria terdiri dari:
a. Sigara, adalah topi berbentuk perahu dan bundar yang diberi hiasain manik-

manik.

b. Baju Banjara, adalah baju lengan panjang dan berleher tegak.
c. Puruka Ndate (celana panjang), Buya Bomba (sarung Donggala), dan Guma

Kalama (senjata tradisional) sebagai simbol kebesaran.
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Adapun busana pengantin wanita terdiri dari:

a. Dadasa, adalah hiasan kepala berbentuk bulan sabit yang terbuat dari kain
beludru hitam dan kerudung berwarna merah yang terbuat dari kain kaca dan
dihiasi dengan manik-manik berbentuk daun yang berjumbai-jumbai.

b. Baju Patima, adalah baju yang mempunyai panjang sampai ke mata kaki,
berleher bundar tanpa pembatas lengan, yang menandai adanya unsur budaya
Islam yang harus menutup aurat. Baju Patima dilapisi dengan Sampo Dada
(penutup dada) berwarna hitam dan selendang berwarna merah.

c. Dilengkapi dengan aksesoris berupa Dali Taroe (anting-anting), Pawala
(gelang pendek), Pende (ban pinggang), Geno (kalung), Jimavalu (hiasan
lengan tangan), dan Ponto Ndate (gelang panjang) (Upacara Adat Perkawinan
Suku Kaili 43-47).

2.2.4.5 Makanan Tradisional

Salah satu makanan tradisional di Tanah Kaili adalah Kaledo. Pada
awalnya masakan Kaledo hanya diperuntukkan untuk makanan keluarga To-Kaili.
Namun sekarang ini masakan Kaledo diminati oleh masyarakat umum, bahkan
telah menjadi makanan khas provinsi Sulawesi Tengah. Kaledo terbuat dari tulang
kaki sapi yang telah diambil dagingnya. Tulang-tulang tersebut kemudian dimasak
menjadi sup tulang dengan menggunakan kayu bakar. Kaledo disantap bersama
ubi kayu rebus.

Kata ‘Kaledo’ tidak terdapat dalam perbendaharaan bahasa Kaili. ‘Kaledo’
merupakan singkatan dari ‘Kaki Lembu Donggala’. Hal ini disebabkan pada
jaman pemerintahan Hindia-Belanda, Donggala sangat terkenal sebagai daerah
perdagangan, yang tidak hanya dikenal dengan hasil kopranya, namun juga
dikenal dengan sapinya atau lebih dikenal dengan sebutan Lembu Donggala.
Tulang kaki sapi yang digunakkan dalam masakan Kaledo dikenal paling enak
dan lezat dibandingkan tulang lain. Bahkan sebagian orang percaya bahwa daging
yang melekat pada tulang kaki sapi serta sum-sum dalam tulang kaki sapi dapat
menambah stamina (Abubakar 50-51; Adat Istiadat Daerah Sulawesi Tengah 54-
55).
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2.2.4.6 Kerajinan Tradisional

a. Kain Tenun Donggala

Kain tenun Donggala merupakan salah satu kerajinan tradisional yang ada di
Tanah Kaili. Pembuatan kain tenun Donggala berada di Kabupaten Donggala,
yaitu di Kampung Watusampu, Kampung Wani, Kampung Banawa, Kampung
Salubomba, Kampung Kabonga, Kampung Lero, Kampung Towale dan
Kampung Labuan. Pada umumnya, daerah-daerah tempat pembuatan kain
tenun Donggala ini berada di sekitar pantai di sepanjang Teluk Palu.
Pembuatan kain tenun donggala masih dilakukan secara tradisional di rumah-
rumah penduduk. Pekerjaan menenun merupakan pekerjaan tambahan, namun
pekerjaan ini dilakukan secara terus-menerus, karena selain untuk memenuhi
kebutuhan pakaian adat anggota keluarga itu sendiri, kain tenun Donggala
juga diperjual belikan. Ada beberapa jenis kain tenun Donggala berdasarkan
teknik pembuatan dan corak kain, yaitu:

e Kain Buya Cura atau Kain pelekat Garusu

e Kain Buya Bomba

e Kain Buya Subi

e Kain kombinasi Bomba dan Subi

e Kain Buya Bomba Kota

e Kain Buya Awi

Lama pembuatan kain tenun Donggala tergantung pada corak yang dibuat.
Rata-rata pembuatan satu buah kain tenun Donggala memakan waktu dua
minggu. Semakin sulit corak yang dibuat akan menambah waktu pengerjaan.
Harga kain tenun Donggala juga tergantung pada corak yang dibuat. Harga
rata-rata kain tenun Donggala berkisar Rp 300.000. Untuk kain tenun
Donggala pesanan khusus dengan corak yang sulit, mencapai harga sebesar
Rp 500.000 (Kartiwa 2-3, 11).
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b. Kerajinan Kayu Hitam

Kayu hitam atau dikenal dengan sebutan kayu ebony merupakan kayu khas
yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah, termasuk juga di Tanah Kaili. Kayu
hitam dikenal sebagai kayu pilihan dan berharga mahal, bahkan bagi
masyarakat luar negeri seperti di negara Jepang mengganggap kayu hitam
sebagai sesuatu yang sangat berharga seperti halnya emas. Kerajinan kayu
hitam merupakan salah satu ciri khas cinderamata di Provinsi Sulawesi
Tengah termasuk juga di Tanah Kaili. Harga kerajinan kayu hitam sangat
beragam, tergantung pada pemakaian bahan dan kesulitan dalam pembuatan.
Selain untuk cinderamata, kerajinan kayu hitam telah mencapai tingkat
penjualan ekspor. Negara-negara yang menjadi tujuan ekspor Kkerajinan kayu
hitam antara lain adalah Malaysia, Roma, Jepang dan lain sebagainya.

2.2.5 Peninggalan Sejarah di Tanah Kaili
2.2.5.1 Watunonju (Lumpang Batu)

Watunonju atau lumpang batu merupakan benda peninggalan sejarah
berupa batu yang digunakan oleh masyarakat pada jaman Megalithikum sebagai
alat untuk menumbuk ramuan. Lumpang batu diperkirakan telah ada pada abad 5
SM. Peninggalan Lumpang batu dapat ditemukan di:

e Situs Cagar Budaya Watunonju, Desa Watunonju, kecamatan Biromaru.
Terdapat 13 buah lumpang batu.

e Situs Cagar Budaya Bangga, Kecamatan Bangga. Terdapat 42 buah lumpang
Batu

e Desa Loru, Kecamatan Biromaru. Terdapat 9 buah lumpang batu.

Dilihat dari tempat ditemukannya lumpang batu yang berada di dataran
tinggi atau pegunungan, dan tidak ditemukan di sekitar Lembah Palu,
menandakan bahwa masyarakat pada jaman dahulu hidup di daerah dataran tinggi
atau pegunungan. Hal ini mendukung asal mula Tanah Kaili, yang menjelaskan

bahwa pada jaman dahulu seluruh Lembah Palu yang ada sekarang ini adalah
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merupakan lautan (Buku Data Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi
Tengah 36).

2.2.5.2 Makam Datuk Karama

Makam ini merupakan saksi sejarah masuknya agama Islam pertama ke
Tanah Kaili. Makam Datuk Karama berada di Kelurahan Kampung Lere, Kota
Palu. Makam ini dianggap keramat oleh masyarakat setempat. Tidak hanya
masyarakat yang beragama muslim yang datang berziarah ke makam ini, namun
beberapa masyarakat non-muslim seperti etnis Tionghoa juga datang berziarah ke
makam ini.

Situs Cagar Budaya Makam Datuk Karama ini memuat 15 buah makam
yang terdiri dari makam Datuk Karama, makam istri Datuk karama, makam
putera Datuk Karama, dua buah makam puteri Datuk Karama, empat buah makam
pengikut Datuk Karama yang datang bersama-sama dengan Datuk Karama ketika
pertama kali masuk ke Tanah Kaili, dan beberapa makam keluarga dan kerabat
Datuk Karama. Pada Situs Cagar Budaya Makam Datuk Karama ini memiliki ciri
khas pada bentuk batu nisan. Batu nisan berbentuk lancip menandakan pria
sedangkan batu nisan berbentuk tumpul menandakan wanita (Buku Data

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Tengah 8-9).

2.2.5.3 Kota Tua Donggala

Donggala adalah sebuah kota tua yang pernah menjadi pusat pemerintahan
kolonial Belanda pada abad 18. Dalam buku “Tenggelamnya Kapal Van der
Wijck” karya Buya Hamka, nama Donggala disebut sebagai tempat persinggahan
bagi para pelaut nusantara dan mancanegara. Pada masa kolonial Belanda,
Donggala lebih dikenal sebagai kota pelabuhan dan perdagangan. Tidak heran
masih banyak bangunan tua dengan gaya arsitektur Belanda yang masih
menghiasi kota ini.

Hingga sekarang ini, Donggala masih tetap dikenal sebagai kota
pelabuhan. Salah satu pelabuhan yang ada di Kota Donggala adalah pelabuhan

rakyat Tanjung Batu. Setiap harinya pelabuhan ini ramai dengan aktivitas
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masyarakat yang melakukan pembongkaran dan transaksi jual beli ikan. Di salah
satu sudut pelabuhan ini, terlihat bangunan yang menyerupai hangar pesawat.
Konon, bangunan ini telah berdiri sejak tahun 1897 pada jaman pemerintahan
Kolonial Belanda. Hangar ini digunakan oleh Belanda sebagai tempat untuk

menampung kopra, hasil perkebunan paksa, sebelum dikirim ke Netherland.

2.3 Tinjauan Buku
2.3.1 Pengertian Buku

Definisi buku adalah beberapa helai kertas yang terjilid (berisi tulisan
untuk dibaca atau halaman-halaman kosong untuk ditulisi) (Poerwadarminta 161).
Dilihat dari penampilannya, buku dapat disefinisikan sebagai kumpulan lembaran
kertas empat persegi panjang yang satu sisinya dijilid bersam-sama; bagian depan
dan belakang lembar-lembar Kkertas ini dilindungi oleh sampul yang terbuat dari
bahan yang lebih tahan terhadap gesekan, kelembapan dan lain-lain. Sedangkan
dilihat dari fungsinya, buku dapat didefinisikan sebagai alat komunikasi tulisan
yang dirakit dalam satu satuan atau lebih, agar pemaparannya dapat bersistem dan
isi maupun perangkat kerasnya dapat lebih lestari (Ensiklopedia Nasional
Indonesia 3:517-518).

2.3.2 Sejarah dan Perkembangan Buku di Dunia

Pada jaman dahulu, masyarakat masih berkomunikasi secara lisan.
Komunikasi secara lisan memiliki banyak kekurangan yaitu banyaknya pesan
yang ingin disampaikan, namun masyarakat tidak mampu untuk menghafalkan
semua pesan yang ada. Oleh karena itu terpikirlah untuk menuangkannya dalam
bentul tulisan. Maka lahirlah yang disebut dengan buku kuno. Pada waktu itu
buku kuno masih berupa tulisan-tulisan di atas keping-keping batu (prasasti) atau
juga di atas kertas yang terbuat dari daun papirus (papyrus). Papirus adalah
sejenis alang-alang yang tumbuh di tepi Sungai Nil. Peradaban Mesir Kuno
menyumbangkan papirus sebagai media tulis menulis pada masa pemerintahan
Firaun. Mesir merupakan bangsa pertama yang mengenal tulisan haeroglif yang

bentuk hurufnya berupa gambar-gambar. Mereka menuliskannya di batu-batu
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maupun di atas kertas papirus. Kertas papirus yang bertulisan dan berbentuk
gulunga